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Oleh : Zvi Galor

Selama kongres perayaan seratus tahunnya pada tahun 1995 di Manchester, International Co-operative Alliance mengadaptasi sebuah daftar baru Prinsip-prinsip Koperasi. Makalah ini menunjuk pada prinsip ketiga dengan cara melakukan hubungan baik antara koperasi dan anggota-anggotanya. Prinsip tersebut dapat diuji dalam dua tingkat __kepemilikan dan partisipasi__dengan menggunakan variabel-variabel yang menyatakan tentang apa yang salah dengan prinsip ini sebagaimana pada saat ini, dan bagaimana prinsip ini dapat diubah.

Variabel Pertama


Modal Tetap Koperasi

Menjadi milik siapakah Koperasi? Jawaban yang umum dalam dunia koperasi adalah bahwa koperasi menjadi milik anggota-anggotanya. Titik permulaannya yaitu anggapan bahwa sebuah perusahaan menjadi milik pemilik perusahaannya. Di kebanyakan koperasi modal-modal tetapnya bukan menjadi milik anggota-anggotanya. Situasi ini merupakan akibat dari keadaan sejarah pemikiran koperasi di negara barat.

Modal saham dalam koperasi merupakan dasar dari perusahaan koperasi tersebut. Sayangnya mosi ini dipahami dalam cara yang berbeda di negara yang berbeda pula, dan menggiring koperasi untuk membuat kesalahan dan gagal. Dalam konteks ini, saham dari tiap-tiap anggota dalam koperasi memiliki nilai yang sama, dan nilai dari seluruh saham modal sebenarnya merupakan nilai dari total modal tetap koperasi.

Ada pendekatan lain yang digunakan di seluruh dunia yang menjelaskan bahwa setiap saham modal hingga akhir koperasi tersebut. Nilai gabungan saham-saham anggota itu minimal, dan mewakili porsi yang sangat kecil dari total nilai modal-modal tetap koperasi. Maka, nilai sisa modal-modal tetap koperasi itu menjadi milik siapa? Jawabannya diberikan oleh mereka yang mendukung pendekatan yang direkomendasikan oleh ICA ini yang tidak begitu jelas.

Di sini, faktor lain turut mencampuri. Haruskah modal saham koperasi diberi kompensasi? Jawaban dari dunia koperasi adalah iya, tetapi untuk tingkat yang terbatas. Mereka yang mendukung pendekatan ini tidak memandang fakta bahwa pendekatan ini tidak mendorong pembelanjaan pribadi koperasi oleh anggota-anggotanya, (yang merupakan cara termurah untuk menyiapkan dana yang perlu), dan mendorong pembelanjaan dari sumber luar yang biasanya sangat mahal.

Pemberian kompensasi atas modal saham para anggota koperasi secara umum didanai dari dana surplus, yang berarti mengeluarkan uang dari anggota untuk diberikan  pada anggota pula. Argumen ini dapat terbentuk bahwa saham modal harus mampu mempertahankan nilai aslinya, tetapi seharusnya tidak pernah diberi kompensasi.

Hal lain yang penting untuk diperhatikan adalah dana cadangan yang sah, tersedia dalam perundangan koperasi yang berbeda-beda di seluruh dunia. Dana cadangan sering diidentifikasikan sebagai dana untuk mengganti kerugian koperasi dalam kasus kemalangan ekonomi. Kesulitan ekonomi juga terjadi ketika modal-modal tetap koperasi rugi dan uang dibutuhkan untuk memperbaikinya, atau ketika pembelanjaan tahunan ditutup dengan defisit, dana cadangan yang dipakai untuk menutupinya. Dari manakah dana cadangan berasal? Perundangan di beberapa negara serta prakteknya di kebanyakan koperasi di seluruh dunia yaitu untuk mengurangi uang dari dana surplus tahunan koperasi yang diperoleh melalui partisipasi anggotanya, yang dapat berselisih secara individual dan dari tahun ke tahun. Dua kegunaan dana cadangan yang ditunjukkan tersebut harus dianalisa lebih jauh terlebih dahulu.

Kerugian pada modal-modal tetap :

Jika dana cadangan digunakan untuk membayar kerugian yang disebabkan oleh modal tetap koperasi, hal ini menciptakan ketidakadilan diantara anggota-anggotanya. Modal-modal tetap dibelanjakan oleh semua anggota secara sama rata. Pengambilan dana cadangan itu berarti anggota-anggota yang berpartisipasi lebih banyak dalam usaha koperasi membayar lebih untuk modal tetap, tetapi tingkat kepemilikan mereka atas saham tetap sama. Hal ini menunjukkan sebuah ketidakadilan.

Penutupan defisit :

Penggunaan uang dari dana cadangan untuk menutup beberapa kerugian dalam usaha koperasi juga tidak adil. Defisit terjadi ketika ketika koperasi tidak memakai harga asli dari jasa-jasanya ataupun produksi-produksinya kepada para langganan dan para anggota koperasi. Penggunaan dana cadangan untuk menutup defisit sama dengan menghukum partisipasi anggota-anggotanya dengan cara meminta mereka untuk membayar kekurangan saldo yang tidak dituntut kepada anggota-anggota yang lain.

Seseorang dapat memperdebatkan bahwa anggota-anggota koperasi semestinya dituntut berdasarkan partisipasinya, Metode yang sama ini pun digunakan untuk mengumpulkan dana surplus yang mungkin ada. Juka dana cadangan digunakan untuk menutupi kerugian yang disebabkan oleh modal-modal tetap, semestinya dikumpulkan dari seluruh anggota secara sama besar. Koperasi-koperasi dimanapun bergelut dengan pertanyaan yang sama yaitu apa yang harus dilakukan pada akumulasi dana cadangan yang ada hingga saat dana ini dibutuhkan. Kebanyakan koperasi mendepositokannya di bank dimana tingkat bunga yang dibayarkan dibawah tingkat inflasi tahunan. Maka dari itu, nilai asli uang dari dana-dana ini terkikis dan membuat dana ini tidak mencukupi ketika dibutuhkan koperasi.

Variabel Kedua


Dugaan adanya surplus :

Dugaan adanya surplus juga disalahpahami oleh para anggota dan pimpinan-pimpinan koperasi. Surplus secara alami merupakan batas pengaman yang dipakai untuk menjaga kelangsungan pengoperasian perusahaan koperasi. Bagaimana koperasi menggunakan keuntungan-keuntungan yang diperolehnya? Dalam perusahaan perseorangan, hasil bersihnya dibagikan diantara para investornya. Perusahaan mencari cara untuk memaksimalkan hasil bersih perusahaan untuk pemberian upah yang lebih baik kepada para investornya. Dalam perusahaan koperasi, surplus dibagikan pada tiap satuan partisipasi anggota-anggotanya. Sejak muncul alasan adanya sebuah koperasi, menjamin kemungkinan jasa yang terbaik di tingkat harga terendah kepada anggota-anggotanya. Kebutuhan bagi partisipasi anggota meniadakan motivasi keuntungan. Pendekatan koperasi merupakan pendekatan seimbang yang memandang kompensasi surplus kepada para anggota yang berhubungan dengan kesalahan.

Koperasi membuat banyak kesalahan ketika menghadapi keadaan surplus. Yang pertama yaitu praktek pemberian bagian dari surplus itu sebagai modal tetap koperasi yang menjadi milik anggota-anggotanya secara imbang. Dalam masalah ini, beberapa anggota menyumbangkan lebih banyak untuk modal tetap dibandingkan dengan yang lainnya tanpa adanya peningkatan pada saham yang mereka miliki. Modal yang termasuk kuat tidak semata-mata menjadi milik anggota-anggotanya, tetapi menjadi milik kesatuan yang lahir secara abstrak dan disebut cadangan tak terbagi yang tidak menjadi milik siapa pun. Dana cadangan ini meningkat setiap tahunnya dan menyebabkan anggota-anggota koperasi berlaku dengan cara yang berbeda terhadap koperasi mereka.

Surplus dana juga digunakan untuk membiayai pendidikan anggota-anggotanya. Kesuksesan sebuah koperasi tergantung pada besarnya tingkat seberapa baik anggota-anggotanya memahami prinsip-prinsip koperasi melalui pendidikan yang mereka enyam. Pembiayaan pendidikan perkoperasian dengan menggunakan surplus dana koperasi menciptaka ketidakadilan diantara anggota-anggotanya. Sebagai contoh dua anggota dalam sebuah koperasi konsumsi. Salah satunya memegang keanggotaan koperasi selama beberapa tahun serta memahami prinsip-prinsip koperasi. Ia memiliki banyak anak, kondisi perekonomiannya tidak begitu bagus. Ia membelanjakan uangnya melalui koperasi untuk memberi makan keluarganya dan dengan begitu, ia menyumbangkan dana surplus bagi koperasi. Sedangkan anggota yang satunya bergabung dengan koperasi. Ia muda, belum memiliki anak, dan kondisi perekonomiannya cukup bagus. Ia berbelanja beberapa barang dikoperasi, sehingga ia tidak menyumbang banyak dana surplus.

Koperasi memutuskan untuk menggunakan dana surplus untuk membiayai pendidikan perkoperasian anggota-anggotanya (referensi Rochdale) Anggota yang menyumbang dana surplus lebih banyak harus ikut membiayai pendidikan seorang anggota lain yang menyumbang lebih sedikit. Praktek-praktek seperti ini terjadi di sebagian besar koperasi seluruh dunia. Pendidikan perkoperasian boleh saja, asalkan jangan pernah menggunakan dana surplus untuk membiayainya.

Penggunaan dana surplus untuk membayar bunga modal saham diabadikan dalam perundang-undangan koperasi di sebagian besar negara di seluruh dunia. Jumlah bunga yang seimbang dibayarkan atas saham dari nilai yang sama kepada seluruh anggota koperasi dalam pembiayaan koperasi dari sebuah sumber yang tidak diciptakan secara sama oleh anggota-anggotanya melainkan berdasar atas partisipasi anggotanya dalam usaha-usaha koperasi. Mengapa seorang anggota yang berpartisipasi lebih besar harus menerima deviden yang sama besar dengan anggota yang tidak berpastisipasi banyak? Modal saham yang mewakili nilai asli dari modal tetap koperasi bagaimanapun juga seharusnya tidak perlu diberi kompensasi.

Penggunaan dana surplus untuk membiayai dana cadangan koperasi juga merupakan sebuah kesalahan. Jika sebuah koperasi memutuskan untuk menciptakan dana cadangan sebagai cara untuk mengamankan nilai aslinya, tindakan ini seharusnya dibiayai oleh seluruh anggota secara sama besar.

Orientasi keuntungan koperasi di beberapa negara diyakini secara salah, bahwa adanya surplus dana membuktikan kesuksesan koperasi. Sebuah koperasi didirikan oleh dan untuk anggota-anggotanya. Kemingkinan jasa terbaik berarti meminimalkan surplus dana dengan cara mengurangi biaya yang harus dibayarkan atas partisipasi anggotanya. Ada dua tipe anggota; anggota yang menggunakan koperasi dan yang tidak.Koperasi konsumsi, koperasi simpan-pinjam, koperasi perumahan dan asuransi, merupakan golongan koperasi berdasarkan fakta bahwa anggota-anggotanya tidak bekerja untuk koperasi, nilai modal sahamnya secara relatif rendah, dan jumlah anggotanya tidak terbatas. Sedangkan dalam koperasi produksi dan jasa, koperasi transportasi, serta koperasi bangunan, anggotanya bukan sebagai pengguna. Koperasi-koperasi ini digolongkan berdasarkan fakta bahwa anggota-anggotanya dipekerjakan di koperasi, nilai saham modalnya secara relatif tinggi, dan jumlah anggotanya terbatas pada jumlah pekerja yang dibutuhkannya.

Apa kualitas jasa bagi para anggota koperasi dalam tipe-tipe koperasi yang berbeda-beda ini? Dalam koperasi konsumsi, jasa yang baik merupakan penyediaan kualitas terbaik dan harga terendah. Dalam koperasi simpan-pinjam atau koperasi produksi, hasil terbaik bagi pekerjanya adalah kualitas jasa itu sendiri. Dalam semua contoh-contoh tersebut, elemen terpenting yaitu membagi hasil yang terbaik kepada  para anggotanya. Koperasi yang dihadapkan pada tantangan-tantangan ini memiliki kesempatan terbaik untuk menjaga kelangsungan hidup koperasi itu sendiri.

Ringkasan


Di Israel terdapat banyak koperasi yang mengikuti pendekatan yang disokong dalam makalah ini, dan diantara koperasi-koperasi itu merupakan koperasi yang sukses. Kibbutz, yang merupakan ‘trademark’ koperasi-koperasi di Israel, sekarang ini melarang pendekatan sejarahnya atas pembagian koperasi berdasarkan anggotanya dalam melakukan pembagian yang lebih banyak pada anggota-anggotanya.

Pendekatan ini dapat menyelamatkan eksistensi Kibbutz. Koperasi transportasi, Moshav, mempraktekkan sebuah bentuk koperasi untuk para anggotanya, dimana modal anggota dan koperasinya sama besar.


Zvi Galor adalah seorang Direktur Program di Internasional Institute Histadrut, Israel.


